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The objective of this study is to assess the effect of guided inquiry learning polas
on the mathematical critical thinking abilities of students in phase E at SMK
Negeri 3 Pekanbaru. The research employs a Bukanequivalent Control Group
Design, focusing on the population of phase E students at the institution. A
random sampling method was utilized to select two classes, with class X BP 1
designated as the experimental group and class X BP 2 as the control group.
The assessment tools consisted of sebelum tes and sesudah tes essay questions
designed to measure critical thinking skills. Hypothesis testing was conducted
using a bukan-parametric data analysis technique for comparing two averages,
specifically the Mann-Whitney U test. The results of the hypothesis test indicated
a significance value of Asymp.Sig (2-tailed) at 0.014, which is less than the
threshold of 0.05 (0.014 < 0.05). Consequently, the null hypothesis (HO) is
rejected, and the alternative hypothesis (H1) is accepted, leading to the
conclusion that guided inquiry learning polas significantly influence students’
mathematical critical thinking skills.
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Penelitian bertujuan guna mengetahui dampak pola pembelajaran inkuiri
terbimbing dalam skil berpikir kritis matematis peserta didik pada tahap E di
SMK Negeri 3 Pekanbaru diteliti. Desain penelitian yang digunakan adalah
Bukanequivalent Control Group Design, dengan fokus pada populasi peserta
didik tahap E di SMK Negeri 3 Pekanbaru. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode random sampling, dengan memilih dua tingkat secara acak:
tingkat X BP 1 sebagai kelompok uji coba dan tingkat X BP 2 sebagai kelompok
pengendalian. Instrumen peskoran terdiri dibandingkan soal esai sebelum tes
dan sesudah tes yang mengukur skil berpikir kritis. Pengtesan hipotesis
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data bukan-parametrik,
khususnya tes Mann-Whitney U. Hasil tes Mann-Whitney U menunjukkan skor
relevansi Asymp.Sig (2-tailed) sebanyak 0,014, yang cenderung kecil
dibandingkan 0,05 (0,014 < 0,05). Akibatnya, hipotesis nol (HO) ditolak, dan
hipotesis alternatif (H1) diterima, mengarah pada kesimpulan bahwa pola
pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh relevan dalam keterampilan
berpikir kritis matematis peserta didik.
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PENDAHULUAN

Matematika ialah disiplin ilmu dengan memberikan sumbangan yang relevan dalam kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Merujuk pada Zetriuslita, (2016), bahwa matematika
diajarkan di seluruh kurikulum nasional di Indonesia pada semua tingkat pendidikan, termasuk
perguruan tinggi. Ini mengindikasikan bahwa dengan mempelajari matematika, diharapkan bisa
memahami potensi SDM Indonesia, yaitu skil berpikir Kritis, tersktruktur, rasional, kreatif dan
tepat. Menurut (Suryaman dalam Nadhiroh & Anshori, 2023) dalam pendidikan, peserta didik
tidak hanya mengarah pada pemikiran yang rendah tetapi juga pemikiran yang tinggi agar
mempunyai pemikiran Kkritis yang bisa dikembangkan. Berpedoman pada struktur kurikulum
merdeka, tercapailah berbagai tahapan yang mencerminkan tingkat pendidikan. Tahapan-
tahapan di sekolah ini bisa dipakai untuk mengukur tingkat berpikir peserta didik. Tahapan-
tahapan tersebut dibagi menjadi beberapa tingkatan, yaitu Tahap A (tingkat 1 dan 2 SD), Tahap
B (tingkat 3 dan 4 SD), Tahap C (tingkat 5 dan 6 SD), Tahap D (tingkat 7, 8, dan 9 SMP),
Tahap E (tingkat 10 SMP), dan Tahap F (tingkat 11 dan 12 SMP).

Menurut Suripah & Sthephani (2017) mengatakan berpikir berarti proses melangsungkan suatu
ide atau gagasan baru. Berpikir kritis mencakup pengetahuan, penalaran dan bukti untuk
memecahkan masalah matematika. Disebutkan juga bahwasanya terbisa beberapa indikator
penting dalam berpikir kritis matematika, antara lain: membangun skil dasar; menemukan
metode dan pendekatan untuk mengatasi masalah; memberikan penjelasan singkat;
menghasilkan data yang cenderung menyeluruh; dan menarik kesimpulan (Lestari, K.E., &
Yudhanegara, 2017). Kartika & Rakhmawati (2022) melaporkan bahwa penelitian mereka
menunjukkan bahwa peserta didik masih belum selalu menyelesaikan masalah matematika
dengan cara yang menumbuhkan pemikiran kritis. Skenario ini menunjukkan betapa
terbatasnya skil peserta didik dalam memecahkan masalah. Akibatnya, peserta didik kesulitan
menghadapi kendala yang ada dan menjadi kurang tertarik (Sari & Lutfi, 2023). Selain itu
lemahnya skil berpikir kritis peserta didik diakibatkan oleh motode pengajaran yang kurang
beragam (Hadisaputra et al., 2020).

Merujuk pada wawancara yang dilaksanakan, Kamis tanggal 18 Januari 2024 peneliti dan salah
satu guru matematika SMK Negeri 3 Pekanbaru memperoleh bahwasanya skil berpikir kritis
matematika peserta didik tergolong rendah. Kegiatan belajar sehari-hari dianggap kurang
berhasil dalam menumbuhkan minat, keterampilan, dan skil peserta didik, yang dilihat dari
sikap serta tindakan peserta didik di dalam tingkat. Selanjutnya mengacu pada hasil KPLP dan
observasi kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada tanggal 12 September 2023 sampai
dengan 04 Desember 2023, bisa disampaikan bahwasanya kegiatan pembelajaran matematika
di tingkat sebagai berikut: 1) metode pembelajaran masih berbasis pada mendengarkan ceramah
serta mencatat materi pelajaran; 2) peserta didik merasa pembelajaran kurang menarik karena
berbasis pada metode ceramah, latihan, dan tugas; 3) motivasi belajar peserta didik yang
kurang. Hanya sedikit peserta didik yang merespon pertanyaan guru, sementara banyak peserta
didik yang kurang fokus ketika guru menyampaikan pelajaran, keterlambatan dalam
pengumpulan tugas, serta perilaku lainnya yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar
peserta didik.

Peneliti menggunakan paradigma pembelajaran inkuiri terbimbing dalam upaya memperbaiki
skil berpikir kritis matematis peserta didik yang kurang. Penelitian oleh Charolina et al. (2021),
Prameswari et al. (2018), dan Bakri et al. (2021) memperkuat keputusan ini dengan
menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing meningkatkan kapasitas peserta didik
untuk berpikir kritis matematis. Untuk menjalankan strategi ini dengan baik, perlu memberikan
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peserta didik waktu yang ideal dan lingkungan yang damai dan kondusif, yang akan
meningkatkan perhatian mereka selama proses pembelajaran.

Menurut Said, et al (2017) Inkuiri adalah jenis kegiatan yang meliputi pengamatan, pengajuan
pertanyaan, meminta literatur dan sumber lain dalam menbisakan penjelasan,
mengimplementasikan instrumen untuk mengumpulkan, memproses, dan mengevaluasi data,
menyusun tanggapan, memberikan pembenaran, merumuskan hipotesi, serta menyajikan
temuan. Dengan demikian, inkuiri memerlukan identifikasi asumsi yang mendasari,
mengimplementasikan logika dan pemikiran kritis, serta memikirkan suatu kesulitan. Selaras
dengan itu, Charolina, et al (2021) menyatakan bahwasanya pembelajaran inkuiri ialah
pendekatan pembelajaran yang terlibat eksplorasi aktif gagasan dan asumsi, dengan guru
memotivasi peserta didik agar memperoleh pemahaman selama melakukan uji coba. Menurut
Istigomah dalam Pasaribu & Prastyo, (2021) pembelajaran berbasis inkuiri paling efektif jika
tujuan pembelajarannya agar peserta didik bisa menyelesaikan kesulitannya sendiri pada
lingkungan belajar yang tidak terkendali dengan populasi peserta didik tertentu.

Dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini tergolong inovatif.
Dengan menggunakan paradigma pembelajaran inkuiri terbimbing, pendekatan baru penelitian
ini terkait dengan variabel skil berpikir kritis matematis peserta didik. Pendekatan pembelajaran
inkuiri terbimbing dipilih dengan harapan dapat memberikan pengaruh yang baik dalam
pendidikan matematika guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis matematis peserta
didik dan mengatasi kekurangan yang telah dikemukakan oleh peneliti terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini. Para guru dan peserta didik dapat menganggap penelitian ini sebagai
sumber pengetahuan dan bahan yang menggugah pikiran, yang akan membantu mereka
mengimplementasikan paradigma pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan skil
berpikir kritis. Dengan demikian, topik penelitian ini dipersempit menjadi "Pengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Matematis Siswa pada
Fase E di SMK Negeri 3 Pekanbaru".

METODE

Penelitian ini menggunakan desain quasi uji coba yang melibatkan peserta didik kelas X SMK
Negeri 3 Pekanbaru. Kelas X (BP 1) merupakan kelompok uji coba yang menggunakan pola
pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan kelas X (BP 2) merupakan kelompok pengendalian
yang menggunakan pola pembelajaran tradisional. Pendekatan pengambilan sampel yang
digunakan adalah random sampling. Soal-soal esai dibandingkan tes awal dan tes akhir
digunakan sebagai alat penskoran. Para ahli memberi nilai butir-butir tes sebelum diberikan
untuk memastikan validitas yang cukup untuk mengumpulkan data peserta didik. Pendekatan
analitik inferensial dalam penelitian ini menggunakan tes bukan-parametrik yaitu tes Mann-
Whitney U yang dites menggunakan SPSS 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk mengevaluasi skil berpikir kritis peserta didik, data cenderung dahulu dikumpulkan
dalam bentuk hasil belajar matematika. Tabel berikut ini menampilkan analisis deskriptif data
merujuk pada skor sebelum tes maupun sebaliknya untuk kedua tingkat:
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Tabel 1. Hasil skor Sebelum tes dan Sesudah tes

Analisis Deskriptif Sgpelum e - Sg.sudah £S5 -
Uji coba Pengendalian Uji coba Pengendalian

Jumlah Sampel (n) 34 32 34 32

Skor keseluruhan (%) 15,84 11,91 51,36 36,47

Standar Deviasi (S) 6,24 11,74 22,88 12,11

Pada Tabel 1 tertinjau skor skil awal peserta didik tingkat uji coba dengan skor keseluruhan
15,84, sedangkan skor peserta didik tingkat pengendalian dengan skor keseluruhan yang
cenderung rendah, yaitu 11,91. Tingkat uji coba mempunyai kinerja cenderung baik
dibandingkan pada tingkat pengendalian pada sebelum tes, terbukti dengan selisih antara dua
tingkat yaitu 3,93. Pada skor sesudah tes tingkat uji coba mendapatkan skor keseluruhan yang
cenderung tinggi dibandingkan pada tingkat pengendalian dalam hal berpikir kritis matematis,
dengan selisih skor keseluruhan 14,89, sesuai dengan analisis data sesudah tes yang
menggambarkan kompetensi akhir peserta didik. Ini membuktikan bahwa peserta didik di
tingkat uji coba terjadi peningkatan dalam hal skil berpikir kritis.

Namun, tidak mungkin untuk menyimpulkan bahwa ada bukti dampak pola pembelajaran
inkuiri terbimbing dalam skil berpikir kritis matematis peserta didik di kedua tingkat hanya
merujuk pada analisis deskriptif. Analisis inferensial diperlukan untuk mendapatkan temuan
yang tepat. Shapiro-Wilk menggunakan SPSS 20 digunakan untuk tes normalitas penelitian.
Hasil tes normalitas sebelum tes p ada kedua tingkat akan ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Tes Normalitas Sebelum tes Tingkat Uji coba dan Tingkat Pengendalian
Tests of Normality

. Shapiro-Wilk
gzt Statistic af Sig.
Hasil Skil BerpikirTingkat uji coba 0,899 34 0,004
Kritis Tingkat pengendalian 0,861 32 0,001

a. Lilliefors Significance Correction

Pada tabel 2 tertinjau sebelum tes tingkat uji coba mempunyai skor relevansi Shapiro-Walk
kecil dibandingkan 0,05 (0,004 < 0,05). Untuk sebelum tes tingkat pengendalian, skor relevansi
Shapiro-Walk kecil dibandingkan 0,05 (0,001 < 0,05). Dapat dikatakan bahwa data tidak
tersalurkan normal. Kemudian dilakukan tes Mann-Whitney U, dikarena data yang tidak
tersalurkan normal.

Tabel 3 Hasil Tes Mann-Whitney U Sebelum tes Tingkat Uji coba dan Tingkat Pengendalian
Test Statistics®

Hasil Skil Berpikir Kritis

Mann-Whitney U 406.000
Wilcoxon W 934.000
74 -1.786
Asymp. Sig. (2-tailed) 074

a. Grouping Variable: Tingkat

Pada tabel 3 tertinjau skor relevansi Asymp. Sig (2-tailed) sebanyak 0,074, artinya skor tersebut
banyak dibandingkan 0,05 (0,074 > 0,05). Dengan demikian, bisa dikatakan tidak terbisa
perbedaan antara skor keseluruhan skil berpikir kritis matematis peserta didik pada kedua
tingkat.
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Kemudian peserta didik diberi perlakuan yang berbeda, tingkat uji coba mengimplementasikan
pola pembelajaran inkuiri terbimbing dan tingkat pengendalian mengimplementasikan pola
pembelajaran konvensional, perbedaan skil berpikir kritis matematis peserta didik akan diamati.
Setelah pemberian sesudah tes dikedua tingkat, bisa dilihat skor tes normalitas sesudah tes pada
tabel di bawah :

Tabel 4 Hasil Tes Normalitas Sesudah tes Tingkat Uji coba dan Tingkat Pengendalian
Tests of Normality

. Shapiro-Wilk
Tingkat Statistic af Sig.
Hasil  Skil BerpikirTingkat uji coba 0,921 34 0,017
Kritis Tingkat pengendalian 0,808 82 0,000

a. Lilliefors Significance Correction

Pada tabel 4 tertinjau sesudah tes tingkat uji coba mempunyai skor relevansi Shapiro-Walk
kecil dibandingkan 0,05 (0,017 < 0,05). Untuk sesudah tes tingkat pengendalian, mempunyai
skor relevansi Shapiro-Walk kecil dibandingkan 0,05 (0,000 < 0,05). Temuan relevan
dibandingkan data sesudah tes kedua tingkat tidak tersalurkan normal. Selanjutnya dilakukan
tes bukan parametik dengan tes Mann-Whitney U, tertinjau pada tabel di bawah :

Tabel 5 Hasil Tes Mann-Whitney U Sesudah tes Tingkat Uji coba dan Tingkat Pengendalian
Test Statistics®

Hasil Skil Berpikir Kritis

Mann-Whitney U 354.000
Wilcoxon W 882.000
VA -2.446
Asymp. Sig. (2-tailed) 014

a. Grouping Variable: Tingkat

Pada tabel 5 tertinjau skor relevansi Asymp. Sig (2-tailed) sebanyak 0,014 kecil dibandingkan
0,05 (0,014 < 0,05). Bisa dikatakan bahwa Ho ditolak dan Hy diterima, yaitu peserta didik pada
tingkat uji coba dan tingkat pengendalian mempunyai skor keseluruhan skil berpikir Kritis
matematis yang berbeda. Maka dibandingkan itu, merujuk pada hasil tes Mann-Whitney U (U-
test) bisa dikatakan terdapat pengaruh pola pembelajaran inkuiri terbimbing dalam skil berpikir
kritis matematis peserta didik.

Pembahasan

Sebelum dilakukannya penelitian, peneliti membuat perangkat pembelajaran serta instrumen
tes yang nantinya mampu menghasilkan keabsahan data yang diinginkan. Maka dilakukan
validasi dalam instrumen tes yang akan diteskan kepada peserta didik. Sehingga instrumen tes
yang diberikan kepada peserta didik layak digunakan. Peserta didik masih perlu membiasakan
diri untuk belajar dalam kelompok di awal pertemuan karena mereka terbiasa dengan
pengajaran di tingkat secara tradisional. Peserta didik di tingkat uji coba cenderung
bersemangat dibandingkan dengan peserta didik di tingkat pengendalian pada pertemuan
berikutnya. Tingkat uji coba memakan waktu cenderung banyak untuk belajar dibandingkan
pada tingkat pengendalian karena setiap kelompok terlibat dalam banyak kegiatan selama setiap
pertemuan, termasuk mengimplementasikan alat peraga dan melakukan latihan pengumpulan
data. Tingkat pengendalian juga berpartisipasi dalam kegiatan ini, meskipun kegiatan mereka
cenderung sedikit dibandingkan dengan kelompok uji coba. Tingkat uji coba membutuhkan
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pengawasan ekstra karena banyaknya kegiatan yang dilakukan untuk mengurangi atau
mencegah kesalahan yang dihasilkan oleh masing-masing kelompok.

Merujuk pada pengalaman peneliti selama melaksanakan penelitian, terjadi peningkatan
aktivitas belajar peserta didik di tingkat uji coba yang mengimplementasikan pola pembelajaran
inkuiri  terbimbing dibandingkan tingkat pengendalian yang mengimplementasikan
pembelajaran konvensional. Tujuan pokok dibandingkan pola pembelajaran inkuiri terbimbing
ini ialah untuk membangun pemikiran kritis, kematangan intelektual, dan keterampilan dalam
memecahkan masalah secara ilmiah (Nuriali et al., 2018). Dengan diberikannya pembelajaran
yang berbeda pada kedua tingkat, bisa mempengaruhi skil berpikir kritis matematis peserta
didik di tingkat. Terbukti dibandingkan skor sesudah tes yang telah dilaksanakan di kedua
tingkat. Dimana instrumen tes tersebut memuat indikator skil berpikir kritis matematis. Berikut
perbandingan cara peserta didik tingkat ekperimen dan tingkat pengendalian dalam
menyelesaikan soal:

Gambar 1 Tingkat Uji coba Mengidentifikasi Masalah dan Menyederhanakan Ekspresi
Tersebut

Gambar 2 Tingkat Pengendalian Mengidentifikasi Masalah dan Menyederhanakan Ekspresi
Tersebut

Pada gambar 1 dan 2 jelas tertinjau bahwa cara peserta didik menyelesaikan soal berbeda. Di
tingkat uji coba tingkat skil berpikir kritis peserta didik cenderung mebukanjol. Ini tertinjau
karena jawaban peserta didik di tingkat uji coba mempunyai struktur yang cenderung jelas dan
menghasilkan tanda-tanda yang diharapkan. Menurut Daryanto & Karim dalam Charolina et
al.,, (2021), peserta didik dianggap telah memahami masalah jika mereka bisa
mengartikulasikan apa yang mereka ketahui dan yang diminta untuk dilakukan terkait dengan
situasi yang diberikan.
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Gambar 3 Tingkat Uji coba Menarik Kesimpulan dan Menyelesaikan Masalah

Gambar 4 Tingkat Pengendalian Menarik Kesimpulan dan Menyelesaikan Masalah

Pada gambar 3 dan 4 jelas tertinjau bahwa cara peserta didik menyelesaikan soal berbeda.
Peserta didik diajarkan untuk menarik kesimpulan dibandingkan hasil pemecahan masalah
mereka selama fase ini (Yanti & Prahmana dalam Warniasih et al., 2019). Cara peserta didik
tingkat uji coba dalam menyelesaikan soal cenderung baik. Peserta didik bisa secara akurat
menyimpulkan dan memecahkan masalah. Sebaliknya, peserta didik di tingkat pengendalian
mengalami kesulitan untuk menjawab pertanyaan dan membuat kesimpulan yang akurat.

Gambar 5 Tingkat Uji coba Mengevaluasi Argumen dan Menentukan Validitasnya
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Gambar 6 Tingkat Pengendalian Mengevaluasi Argumen dan Menentukan Validitasnya

Pada gambar 5 dan 6 jelas tertinjau bahwa cara peserta didik menyelesaikan soal berbeda.
Merujuk pada indikasi pertanyaan, peserta didik di tingkat uji coba mampu meskor argumen
dan memutuskan apakah argumen tersebut benar. Hal ini selaras dengan yang dikemukakan
oleh Isro'atun dan Rosmala dalam Charolina et al., (2021) bahwa peserta didik harus
menghubungkan pengetahuan atau rumus matematika sebelumnya dengan pertanyaan dalam
soal untuk merumuskan rencana penyelesaian.

Masalah

Gambar 8 Tingkat Pengendalian Mengimplementasikan Berbagai Strategi untuk
Memecahkan Masalah

Pada gambar 7 dan 8 jelas tertinjau bahwa cara peserta didik menyelesaikan soal berbeda.
Peserta didik di tingkat uji coba bisa mengatasi tantangan dengan mengimplementasikan
berbagai strategi. Hal ini mendukung pernyataan Nuriali dalam Warniasih et al., (2019) bahwa
pembelajaran inkuiri terbimbing membantu peserta didik membangun proses berpikir untuk
masalah matematika yang mereka hadapi, yang memudahkan pemecahan masalah. Peserta
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didik belajar cara mengidentifikasi pendekatan, teknik, atau metode terbaik untuk mengatasi
masalah selama fase-fase ini.

Merujuk pada hasil analisis tes Mann-Whitney U pada data sesudah tes yang terkumpul,
dibisakan bahwa peserta didik dengan penerapan pola pembelajaran inkuiri terbimbing
mempunyai skil berpikir kritis matematis yang cenderung tinggi dibandingkan peserta didik
dengan penerapan pola pembelajaran konvensional. Hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa pola pembelajaran inkuiri terbimbing mempunyai pengaruh dalam skil berpikir kritis
matematis peserta didik pada fase E di SMK Negeri 3 Pekanbaru bisa diterima merujuk pada
hasil analisis dan pembahasan data. Ini didukung oleh hasil penelitian Charolina et al., (2021),
Prameswari et al., (2018), dan Bakri et al., (2021) menyatakan bahwa dengan
mengimplementasikan pola pembelajaran inkuiri terbimbing bisa meningkatkan skil berpikir
kritis matematis peserta didik.

KESIMPULAN

Merujuk pada hasil penelitian skil berpikir kritis matematis peserta didik yang
mengimplementasikan pola pembelajaran inkuiri terbimbing cenderung unggul dibandingkan
dengan peserta didik yang mengimplementasikan pola pembelajaran konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik pada fase E SMK Negeri 3 Pekanbaru semester ganjil tahun
ajaran 2024-2025 mempunyai skil berpikir kritis matematis yang dipengaruhi oleh penerapan
pola pembelajaran inkuiri terbimbing.
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